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Abstract. Currently, the lifestyle of modern society is changing, due to the support of 

increasingly sophisticated technology. Technology makes it easy for users to carry out 

various activities very easily. One form of this technology is the smartphone, it’s a 

multifunctional tool that can replace various products and functions in one hand. In 

addition to entertainment, smartphones are also used for work, and even make financial 

transactions very easily. However, risks can occur with the existence of these advanced 

technologies. Perceptions of the ease of use of technology and consumer confidence can 

reduce the risks faced. This study uses an e-wallet object for further analysis. The 

purpose of this study was to determine the factors that influence the intention to use the 

e-wallet. The sample of this study was young people, from 300 students who were 

determined by quota sampling technique, while the research instrument used a 

questionnaire that was tested for validity and reliability before data analysis. A multiple 

linear regression analysis methods was used to test the hypothesis proposed in this 

study. The results of this study indicate that perceived usefulness, perceived ease of use, 

and trust have a significant and positive effect on the intention to use the e-wallet, while 

perceived security has no significant effect. 
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Abstrak. Saat ini, gaya hidup masyarakat modern mengalami perubahan, karena du-

kungan teknologi yang semakin canggih. Teknologi memberikan kemudahan bagi 

penggunanya untuk melakukan berbagai aktivitas dengan sangat mudah. Salah satu 

bentuk teknologi tersebut adalah smartphone sebagai alat multifungsi yang dapat meng-

gantikan berbagai produk dan fungsi dalam satu genggaman. Selain untuk hiburan, 

smartphone juga digunakan untuk bekerja, bahkan bertransaksi keuangan dengan sangat 

mudah. Namun, risiko dapat terjadi dengan adanya teknologi maju tersebut. Persepsi 

atas kemudahan penggunaan teknologi dan kepercayaan konsumen dapat menekan 

risiko yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan obyek e-wallet untuk dianalisis lebih 

lanjut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

intention to use e-wallet. Sampel penelitian ini adalah kalangan muda usia, yaitu maha-
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siswa sebanyak 300 orang yang ditentukan dengan teknik quota sampling, sedangkan 

instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas sebelum analisis data. Metode analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil peneli-

tian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, dan trust 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap intention to use e-wallet, sedangkan per-

ceived security tidak memiliki pengaruh signifikan. 
 

Kata kunci: Intention to use; Perceived usefulness; Perceived ease of use; Perceived 

security, Trust. 
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LATAR BELAKANG 

Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perubahan yang signifikan. 

Semua aspek kehidupan manusia telah berubah secara radikal sehingga dunia saat ini 

telah mengalami metamorfosis sempurna (Damghanian, Zarei, & Kojuri, 2016). Hal 

tersebut membawa perubahan pada cara orang melakukan berbagai kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perubahan yang terjadi di berbagai sektor tersebut juga berimbas 

pada cara orang melakukan transaksi dalam pembelian produk, bahkan dalam mela-

kukan pembayaran. Teknologi memungkinkan orang tidak perlu membawa dompet 

berisi uang cash terlalu banyak, karena aplikasi e-wallet sudah tersedia untuk memenuhi 

kecepatan, ketepatan, dan keamanan dalam setiap transaksi. Penggunaan aplikasi dom-

pet digital atau e-wallet semakin meningkat dan populer digunakan dalam berbagai 

bentuk transaksi sehari-hari (Media Indonesia, 2021). Selain menawarkan kepraktisan, 

keamanan, kecepatan, dan menguntungkan, penggunaan e-wallet dianggap lebih aman 

dan sesuai dengan protokol kesehatan pada masa pandemi Covid-19 saat ini (Media 

Indonesia, 2021). 

Kemudahan penggunaan e-wallet didukung aplikasi yang tersedia di smartphone. 

Revolusi digital modern terjadi karena adanya konektivitas internet di mana-mana dan 

tingkat penggunaan telepon seluler (ponsel) yang semakin meningkat yang dapat me-

mungkinkan sistem pembayaran untuk tumbuh (Alam, Awawdeh, & Muhamad, 2021). 

Saat ini, orang menggunakan smartphone mampu melakukan berbagai hal dengan 

mudah, termasuk transaksi keuangan. Salah satu contohnya adalah munculnya aplikasi 

pembayaran yang canggih, seperti e-wallet yang diimplementasikan pada ponsel kon-

sumen, disediakan oleh penyedia layanan pembayaran yang fleksibel, dan mampu 

memberikan lebih banyak insentif kepada pengecer dan konsumen, dibandingkan layan-

an yang diberikan oleh bank pada masa sebelumnya (Kazan, Tan, Lim, Sorensen, & 

Damsgaard, 2018). E-wallet adalah bagian dari MDS (mobile data services) yang 

diartikan sebagai akses nirkabel pada konten digital melalui perangkat seluler (Kim, 

Choi, & Han 2009). MDS digunakan pada e-wallet untuk memfasilitasi kegiatan 

transfer dana atau pembelian dan menjadi metode pembayaran paling transparan, dan 

telah banyak digunakan di negara-negara maju (Kumar, Adlakaha, & Mukherjee, 2018).  
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Menurut Patel (2016), e-wallet adalah rekening elektronik pada telepon genggam 

yang dapat digunakan untuk menyimpan dan mentransfer uang, serta memiliki fungsi 

menggantikan dompet konvensional. Data Bank Indonesia (BI) pada bulan Februari 

2021 menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet di Indonesia telah mencapai nilai 

Rp19,2 triliun atau tumbuh sebesar 26,4 persen year on year (Rakyat Merdeka, 2021). 

Penggunaan e-wallet memang menawarkan berbagai kemudahan dan manfaat yang 

tidak bisa didapatkan pada cara pembayaran tunai maupun menggunakan Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM), tetapi hal tersebut mengandung risiko yang mungkin terjadi. 

Technology Acceptance Model atau TAM (Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1989) 

dan Theory of Planned Behavior atau TPB (Ajzen, 1991) telah mengidentifikasi faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi pengguna untuk menerima internet of things (Kumar 

et al., 2018). Berdasarkan model TAM, perceived usefulness dan perceived ease of use 

merupakan pendorong utama penerimaan atau adopsi teknologi. Namun, dua konstrak 

tersebut dianggap tidak cukup untuk menjelaskan penerimaan individu terhadap tekno-

logi (Mathieson, 1991). Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan variabel perceived 

security dan trust, karena Meskaran, Ismail, dan Shanmugam (2013) menyatakan bahwa 

kedua konstrak tersebut dikenal sebagai dua faktor utama yang mempengaruhi niat 

pembelian online, sehingga mereka meyakini bahwa anteseden perceived security dan 

trust sangat penting untuk meningkatkan niat pembelian online. Berdasarkan hal terse-

but, penelitian ini menggunakan empat variabel independen, yaitu perceived usefulness, 

perceived ease of use, perceived security, dan trust untuk memprediksi intention to use 

e-wallet. 

Keempat variabel independen tersebut memiliki arti penting untuk dianalisis lebih 

lanjut, karena berbagai kemudahan dan manfaat yang ditawarkan oleh e-wallet masih 

banyak diragukan oleh masyarakat, khususnya masalah keamanan dan ketidakpercayaan 

mereka terhadap penerapan teknologi baru tersebut. Dibandingkan dari berbagai ka-

langan yang ada, kalangan muda usia biasanya lebih cepat menerima hal-hal yang baru, 

termasuk aplikasi teknologi baru. Menurut Wurmser dalam Sarmah, Dhiman, dan 

Kanojia (2021), generasi muda adalah pengguna terbesar teknologi terbaru. Oleh karena 

itu, penelitian ini menetapkan kalangan muda usia (mahasiswa) sebagai responden 

penelitian ini agar niat mereka menggunakan e-wallet dalam bertransaksi sehari-hari 

dapat dianalisis lebih jauh. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengambilan kebijakan bagi provider e-wallet, karena mereka mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi niat penggunaan e-wallet di kalangan kaum muda. Dari 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mem-

pengaruhi intention to use e-wallet. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Memahami niat (intention) konsumen melakukan transaksi sangat penting bagi 

pemasar. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi niat pembelian konsumen terhadap 

suatu produk. Pemasar perlu memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh 

konsumen agar ia dapat menawarkan produk yang tepat sesuai harapan konsumen. Niat 

menggunakan teknologi (e-wallet) adalah ukuran intensitas niat seseorang untuk meng-

gunakan suatu produk (teknologi). Niat konsumen menggunakan teknologi baru dipeng-

aruhi oleh berbagai faktor. Beberapa faktor yang dapat digunakan untuk menggam-

barkan niat konsumen menggunakan e-wallet, seperti perceived of usefulness, perceived 

https://rm.id/
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ease of use, perceived risk, social influence, price, maupun trust untuk mengukur niat 

perilaku terhadap adopsi teknologi (Fishbein & Ajzen, 2011). Menurut Davis (1989), 

TAM sering digunakan oleh banyak peneliti dalam bidang adopsi sistem informasi. 

TAM mengusulkan dua hal yang dapat menyebabkan orang mau menggunakan tekno-

logi baru, yaitu perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU) sebagai 

penyebab utama konsumen mau menerima teknologi baru. Selain itu, faktor-faktor 

mendasar yang mempengaruhi niat kalangan mahasiswa untuk menggunakan e-wallet 

menemukan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, social influence, dan 

trust merupakan faktor utama yang mempengaruhi mereka untuk menggunakan e-wallet 

(Chandra & Kumar, 2018). 

Pavlou (2001) menyebutkan ada beberapa dimensi unik pada e-commerce, seperti 

ketidakpastian menggunakan teknologi internet yang tidak termasuk dalam TAM. 

Ketidakpastian ini lebih merupakan konsekuensi persepsi masyarakat dan bukan karena 

mekanisme keamanan yang tidak memadai dengan dua kemungkinan risiko, yaitu: (a) 

kehilangan privasi, dan (b) kerugian moneter. Dari berbagai pendapat tentang faktor 

yang dapat mempengaruhi niat penggunaan teknologi baru tersebut, penelitian ini 

menggunakan perceived usefulness, perceived ease of use, perceived security, dan trust 

sebagai faktor yang memprediksi niat menggunakan e wallet.  

Perceived Usefulness (PU) 

Perceived usefulness didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai sejauh mana se-

orang individu percaya bahwa menggunakan sistem akan membantu meningkatkan 

kinerja mereka. Menurut Lwoga dan Lwoga (2017), perceived usefulness merupakan 

keyakinan seseorang bahwa menggunakan sebuah sistem akan dapat meningkatkan 

kinerja pekerjaan, sedangkan Hossain dan Prybutok (2008) berpendapat bahwa PU 

adalah prasyarat inti yang membuat orang tertarik atau tidak tertarik untuk mengguna-

kan teknologi. Orang cenderung mengadopsi teknologi, apabila mereka merasa bahwa 

teknologi tersebut membuat hidup mereka lebih nyaman. Niat konsumen untuk 

menggunakan teknologi baru (seperti e-wallet) didasarkan pada persepsinya tentang 

kegunaan teknologi yang dirasakan (Patel, 2016). Konsumen mempertimbangkan untuk 

menggunakan produk atau layanan baru, apabila produk atau layanan tersebut berguna, 

mudah digunakan, dan penentuan tersebut dapat mempengaruhi kesediaan konsumen 

untuk menggunakannya (Thakur & Srivastava, 2014). Hasil penelitian Yang, Al 

Mamun, Mohiuddin, Nawi, dan Zainol (2021);  Roussou, Stiakakis, dan Sifaleras 

(2019); serta Lin, Yang, dan Chang (2020) menunjukkan bahwa perceived usefulness 

memiliki pengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi baru. Berdasar-

kan uraian tersebut, maka hipotesis kesatu (H1) dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap intention to use e-wallet. 

 

Perceived Ease of Use 

Penentu utama sikap dan niat pengguna untuk menerima dan menggunakan 

teknologi disebut sebagai perceived ease of use atau PEOU (Chawla & Joshi, 2020). 

PEOU memiliki efek yang menguntungkan dan kuat pada niat dan dianggap sebagai 

driver  bagi pengguna untuk tetap menggunakan aplikasi e-wallet (Reddy & Rao, 2019). 

Konsumen potensial memiliki sikap yang lebih positif terhadap sistem tertentu, ketika 

mereka merasakan kemudahan penggunaan sistem yang lebih tinggi (Davis et al., 

1989). Hamid, Razak, Bakar, dan Abdullah (2016) menemukan bahwa persepsi kemu-
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dahan penggunaan sangat penting dalam mempengaruhi niat konsumen untuk membeli. 

Dari uraian tersebut, maka hipotesis kedua (H2) dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap intention to use e-wallet. 
 

Perceived Security 

Perceived security didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna percaya bahwa 

menggunakan pembayaran secara online adalah aman (Chawla & Joshi, 2019). Ke-

amanan telah terbukti sebagai penentu utama pada niat belanja secara online, dan 

berbagai studi penelitian telah menemukan pengaruh positifnya terhadap intention to 

use secara online (Yousafzai, Pallister, & Foxall, 2003). Gefen dan Straub (2003) mene-

mukan bahwa keamanan bisnis di internet mempengaruhi konsumen untuk tidak 

membeli secara online, karena perceived security sangat mempengaruhi intention to use 

oleh konsumen melalui telepon seluler. Terjaminnya keamanan data pribadi saat ber-

transaksi menjadi hal penting yang diperhatikan oleh konsumen. Dari uraian tersebut, 

maka hipotesis ketiga (H3) dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Perceived security berpengaruh signifikan terhadap intention to use e-wallet. 
 

Trust 

Saat konsumen mempercayai sebuah sistem atau penyedia layanan, maka mereka 

akan menggunakan aplikasi untuk membeli produk terus menerus. Hoque dan Alam 

(2018) menegaskan bahwa pengetahuan mampu meningkatkan kepercayaan pada 

sumber informasi. Oleh karena itu, identifikasi perilaku konsumen dapat memberikan 

peluang untuk memanfaatkan pengetahuan konsumen dalam membangun kepercayaan, 

sehingga perusahaan dapat mengintensifkan intention to use. Dengan demikian, keper-

cayaan pada sumber informasi secara signifikan dapat mempengaruhi purchase 

intention. Menurut Kim, Kim, dan Park (2017), trust memiliki peran penting dalam 

memprediksi niat pembelian seseorang dengan mengurangi risiko yang dirasakan 

selama transaksi. Kepercayaan konsumen terhadap pembayaran mobile dapat mempeng-

aruhi keinginan mereka menggunakan pembayaran mobile (Yang, Pang, Liu, Yen, & 

Tarn, 2015). Berdasarkan studi empiris tersebut, maka hipotesis keempat (H4) dirumus-

kan sebagai berikut: 

H4: Trust berpengaruh signifikan pada intention to use e-wallet. 
 

Keterkaitan antarariabel yang diuji di dalam penelitian yang terdiri atas empat variabel 

independen dan satu variabel dependen ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian kuantitatif ini diperoleh dengan metode survei mengguna-

kan kuesioner dan penyebarannya melalui google form. Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan quota melalui penyebaran link 

google form di grup WhatsApp mahasiswa. Setelah memenuhi jumlah sampel yang di-

kehendaki sebanyak 300 responden, maka pengambilan sampelnya dihentikan.  Respon-

den pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadi-

yah Purworejo, Jawa Tengah dari berbagai semester dengan rentang usia antara 18-23 

tahun. 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukurannya 

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen, yaitu intention to use dan 

empat variabel independen, yaitu perceived usefulness (PU), perceived ease of use 

(PEOU), perceived security, dan trust. Definisi operasional dan indikator pengukuran 

masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah: 

1) Perceived usefulness (PU) menentukan sejauh mana seorang individu percaya ketika 

ia menggunakan suatu sistem akan dapat membantunya untuk meningkatkan kinerja 

(Davis, 1989). Indikator pengukuran perceived usefulness menurut Jogiyanto (2007: 

152) meliputi: (a) pekerjaan lebih cepat, (b) kinerja pekerjaan, (c) meningkatkan pro-

duktivitas, (d) efektivitas, (e) membuat pekerjaan menjadi lebih mudah, dan (f) ber-

guna. 

2) Perceived ease of use (PEOU) adalah konstrak keyakinan seseorang bahwa peng-

gunaan sebuah teknologi tertentu akan mampu meningkatkan kinerja mereka (Davis, 

1989). Indikator pengukuran persepsi kemudahan penggunaan menurut Jogiyanto 

(2007:152) adalah: (a) mudah dipelajari, (b) mudah dikontrol, (c) jelas dan mudah di-

mengerti, (d) fleksibel, (e) mudah untuk menggunakannya dengan ahli, dan (f) mu-

dah digunakan. 

3) Perceived security didefinisikan sebagai persepsi konsumen bahwa data pribadinya 

tidak akan dilihat, disimpan, atau dimanipulasi oleh pengguna lain yang tidak berwe-

nang, ketika ia melakukan transaksi secara online (Enck, Ongtang, & McDaniel, 

2009). Indikator persepsi keamanan menurut Waspada (2012:124) terdiri atas: (a) ti-

dak khawatir saat memberikan informasi, (b) percaya akan mendapatkan perlin-

dungan informasi, dan (c) keamanan uang terjamin. 

4) Trust adalah kesediaan untuk setia kepada penyedia layanan berdasarkan harapan 

positif terhadap perilaku masa depan penyedia layanan (Zhou, 2013). Menurut Zhou 

(2011), indikator pengukuran trust meliputi: (a) ability, (b) integrity, dan (c) bene-

volence. 

5) Menurut Davis (1989), intention to use merupakan keinginan untuk melakukan suatu 

perilaku (Jogiyanto, 2007:29). Indikator untuk mengukur variabel niat untuk meng-

gunakan terdiri atas (Jogiyanto, 2007:77): (1) keinginan untuk menggunakan, (2) 

selalu mencoba menggunakannya di masa depan, dan (3) tetap menggunakannya di 

masa depan. 

Instrumen kuesioner pada penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Butir Indikator 
Product 

Moment 

Perceived 

Usefulness 

 

1) Menggunakan e-wallet mempercepat proses transaksi yang saya 

lakukan. 

2) Kinerja saya akan lebih meningkat dengan adanya e-wallet. 

3) Menggunakan aplikasi e-wallet akan menambah produktivitas saya. 

4) Aktivitas transaksi keuangan akan lebih efektif menggunakan e-

wallet. 

5) Menggunakan e-wallet menjadikan aktivitas sehari-hari saya 

menjadi mudah. 

6) Secara keseluruhan aplikasi e-wallet akan bermanfaat bagi saya. 

0,811 

0,841 

0,764 

0,673 

 

0,788 

0,810 

Perceived 

ease of use 

 

1) Saya tidak akan kebingungan menggunakan aplikasi e-wallet. 

2) Mudah bagi saya untuk mempelajari aplikasi e-wallet. 

3) Saya mudah melakukan transaksi menggunakan aplikasi e-wallet. 

4) Aplikasi e-wallet sangat fleksibel digunakan. 

5) Saya akan dapat menggunakan aplikasi e-wallet dengan mudah. 

6) Aplikasi e-wallet akan mudah digunakan. 

0,741 

0,755 

0,774 

0,769 

0,816 

0,824 

Perceived 

security 

1) Saya tidak akan khawatir terhadap keamanan informasi ketika 

menggunakan e-wallet. 

2) Menurut saya vendor e-wallet akan mampu menjaga kerahasiaan 

informasi yang saya berikan. 

3) Uang yang tersimpan di aplikasi e-wallet terjamin keamanannya. 

0,901 

 

0,894 

 

0,869 

Trust 1) Saya yakin vendor e-wallet mampu melakukan pengelolaan 

aplikasi e-wallet dengan baik. 

2) Saya yakin informasi yang saya berikan pada aplikasi e-wallet 

dapat terjaga keamanannya. 

3) Saya percaya e-wallet mampu memberikan kemudahan dan 

kenyamanan dalam bertransaksi. 

0,844 

 

0,828 

 

0,820 

Intention to 

use 

1) Saya berniat menggunakan aplikasi e-wallet untuk mendukung 

transaksi keuangan yang saya lakukan sehari-hari. 

2) Saya akan mencoba menggunakan aplikasi e-wallet di masa datang. 

3) Saya berkeinginan terus menggunakan aplikasi e-wallet di masa 

datang. 

 

0,824 

0,892 

0,836 

Sumber: Data primer diolah (2021). 

 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian ini menunjukkan 

bahwa instrumen telah memenuhi syarat yang ditunjukkan oleh nilai validitas yang le-

bih besar dari 0,3 dan nilai Cronbachs′ alpha lebih besar dari 0,7, sehingga instrumen 

penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian lain berikutnya. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbachs′ Alpha 

Perceived usefulness 0,893 

Perceived ease of use 0,871 

Perceived security 0,866 

Trust 0,776 

Intention to use e-wallet 0,809 

Sumber: Data primer diolah (2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik analisis regresi 

linear berganda dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness (X1), 

perceived ease of use (X2), perceived security (X3), dan trust (X4) terhadap intention to 

use e-wallet (Y). Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,660 ,555  1,189 ,235 

X1 ,212 ,035 ,398 6,135 ,000 

X2 ,126 ,032 ,236 3,982 ,000 

X3 ,002 ,053 ,002 ,037 ,971 

X4 ,269 ,070 ,243 3,835 ,000 
a
Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer diolah (2021). 

 

Pengujian menggunakan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

perceived usefulness (X1) berpengaruh signifikan dan positif terhadap intention to use 

e-wallet dengan nilai standardized coefficients beta 0,398 (tertinggi di antara variabel 

independen yang lain) dan nilai p value 0,000 (<0,05), sehingga perceived usefulness 

berpengaruh paling besar pada keinginan responden untuk menggunakan e-wallet. 

Secara umum, responden menganggap e-wallet memberikan banyak manfaat karena 

memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan sehari-hari. Hal tersebut 

membuat mereka semakin ingin untuk menggunakannya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Patel (2016), serta Thakur dan Srivastava (2014). Selain itu, temuan 

ini juga semakin menguatkan hasil penelitian oleh Yang et al. (2021); Roussou et al. 

(2019); dan Lin et al. (2020). 

Perceived ease of use (X2) juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

intention to use  e-wallet (Y). Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai standardized coeffici-

ents beta bertanda positif dan nilai p-value 0,000 (<0,05), sehingga ketika konsumen 

merasa aplikasi e-wallet mudah digunakan, maka responden akan semakin tertarik  

untuk menggunakannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Chawla dan Joshi 

(2020), serta Hamid et al. (2016). 

Perceived security terbukti tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intention 

to use e-wallet, karena nilai standardized coefficients beta sangat rendah (0,002) dan 

nilai p-value 0,971 (>0,05). Hasil tersebut dapat dimungkinkan, karena responden masih 

merasa khawatir dengan keamanan informasi, ketika ia menggunakan sebuah aplikasi. 

Mereka merasa kurang yakin dengan perbaikan informasi yang dilakukan oleh provider 

dan kurang yakin pula atas keamanan uang yang mereka simpan. Temuan ini tidak 

sejalan dengan pendapat Yousafzai et al. (2003), serta Gefen dan Straub (2003). 

Sesungguhnya, responden percaya untuk menggunakan e-wallet, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa trust berpengaruh signifikan dan positif terhadap intention to 

use e-wallet yang ditunjukkan dengan nilai standardized coefficients beta 0,243 dan p-
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value 0,000 (<0,05). Temuan ini sesuai dengan pendapat Hoque dan Alam (2018); Kim 

et al. (2017); serta Yang et al. (2015). 

Pengujian hipotesis yang menunjukkan perceived usefulness memiliki pengaruh 

tertinggi pada intention to use e-wallet dapat terjadi, karena pertanyaan dalam kuesioner 

yang disampaikan kepada responden, yaitu “mengapa tertarik menggunakan e-wallet,” 

responden memberikan jawaban yang bervariasi, antara lain mudah digunakan dan me-

mudahkan berbagai transaksi mulai dari pembelian tiket maupun pembayaran berbagai 

produk, dapat melakukan transfer uang tanpa biaya, sering memperoleh harga promo, 

tidak perlu membawa uang tunai banyak, dan sebagainya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa responden masih merasa lebih banyak manfaat yang dapat diperoleh daripada 

risiko yang mungkin dihadapi oleh responden dalam penggunaan e-wallet. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perceived usefulness, perceived ease of use, dan trust berpengaruh secara signifi-

kan dan positif, sedangkan perceived security tidak berpengaruh secara sinifikan terha-

dap intention to use e-wallet. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka per-

usahaan provider e-wallet sebaiknya selalu memperhatikan hal-hal yang dapat mem-

berikan kemudahan dan manfaat bagi calon konsumen dalam penggunaan e-wallet, 

seperti keterhubungan dengan pihak perbankan, dapat digunakan untuk melakukan ber-

bagai transaksi, dan mempercepat transaksi, sehingga kelebihan tersebut dapat mening-

katkan kinerja dan produktivitas dalam aktivitas sehari-hari, karena perceived usefulness 

merupakan faktor paling berpengaruh terhadap intention to use e-wallet. Di sisi lain, 

perceived security terbukti tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intention to use 

e-wallet, karena mereka masih merasa khawatir atas keamanan dan kerahasiaan data 

yang mereka berikan kepada provider yang dapat disalahgunakan. Provider atau penye-

dia jasa e-wallet sebaiknya mampu lebih meyakinkan masyarakat agar mereka semakin 

tertarik untuk menggunakan e-wallet. 

Penelitian ini masih terbatas pada kalangan anak muda yang lebih akrab dengan 

teknologi baru. Untuk penelitian selanjutnya, apabila provider menyasar semua lapisan 

masyarakat, maka cakupan penelitian dapat diperluas reponden sasarannya kepada ma-

syarakat umum agar niat mereka untuk menggunakan e-wallet dan kendala-kendala 

yang biasanya dihadapi dapat digunakan oleh perusahaan sebagai dasar menentukan 

strategi yang tepat. 
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